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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 
Proses pengarangan 

 
Proses penghalusan arang 

 
Proses pengayakan arang 

                                    
 

 

 

 

Pembuatan briket 

 

                         

 

 

                                                                        

 

 

Pengujian kadar air 

Penimbangan 

sesuai rasio 

campuran 

 

Pencampuran 

dengan perekat 

tapioka 

Pencetakan 

Briket arang 
Penjemuran 

briket 

Penimbangan 

sampel 
Sampel dipanaskan di 

oven (105
o
C), 3 jam 

Sampel didinginkan 

di dalam desikator 

Hasil pemanasan Sampel di 

Ditimbang 
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Pengujian kadar abu 

                            

 

  

 

                                                         

 

 

Pengujian volatile matter 

Penimbangan 

sampel 

Sampel dipanaskan di 

dalam Furnace 900
o
C, 

selama 7 menit 

Sampel didinginkan 

di dalam desikator 

 

Hasil pemanasan Sampel 

diitimbang 

Penimbangan 

sampel 

Sampel dimasukkan 

ke dalam Furnace 

750
o
C, selama 5 jam 

Sampel didinginkan di 

dalam desikator 

 

Hasil pemanasan Sampel 

diitimbang 



49 
 

 
 

                                

 

 

 

Uji laju pembakaran 

 

  

Pembakaran 

briket 
Sisa abu briket 

Abu 

diitimbang 
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Lampiran 2. Perhitungan Uji Kualitas Briket 

A. Uji Proksimat 

1. Kadar Air  

Komposisi Pengulangan 

Massa sampel 

awal 

(gram) 

Massa setelah 

pemanasan 

(gram) 

kadar air 

(%) 

KK1 
1 2.071 1.949 5.89 

2 2.072 1.949 5.94 

rata-rata 2.072 1.949 5.91 

KK2 
1 2.042 1.934 5.30 

2 2.048 1.940 5.27 

rata-rata 2.045 1.937 5.29 

KK3 
1 2.074 1.972 4.92 

2 2.092 1.984 5.16 

rata-rata 2.083 1.978 5.04 

KK4 
1 2.044 1.971 3.57 

2 2.030 1.959 3.50 

rata-rata 2.037 1.965 3.53 

KK5 
1 2.065 1.989 3.68 

2 2.069 2.005 3.09 

rata-rata 2.067 1.997 3.39 

 

Komposisi KK1  

Massa sampel mula-mula (a)   =  2,072 gram 

 Massa sampel setelah pemanasan(b)   =  1,949 gram  

            
     

 
      

            
             

     
      

                  

  



51 
 

 
 

2. Kadar Abu 

Komposisi Pengulangan 
W1 

(gram) 

W2 

(gram) 

W3 

(gram) 

kadar 

abu 

(%) 

KK1 
1 13.64 14.70 13.76 11.50 

2 12.11 14.13 12.35 11.86 

rata-rata 12.87 14.42 13.05 11.68 

KK2 
1 12.21 13.24 12.32 10.98 

2 12.29 14.33 12.50 10.34 

rata-rata 12.25 13.79 12.41 10.66 

KK3 
1 12.13 13.16 12.24 10.20 

2 12.57 14.60 12.75 9.03 

rata-rata 12.35 13.88 12.49 9.62 

KK4 
1 12.28 13.30 12.35 6.74 

2 12.18 14.28 12.32 6.69 

rata-rata 12.23 13.79 12.34 6.71 

KK5 
1 12.11 13.15 12.18 6.95 

2 14.08 16.09 14.20 5.99 

rata-rata 13.09 14.62 13.19 6.47 

 

Komposisi KK1  

berat wadah kosong (gram) (W1) = 12,87 gram 

berat wadah + sampel (gram) (W2) = 14,42 gram 

berat wadah + residu (gram) (W3) = 13,05 gram 
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3. Volatile Matter 

Komposisi Pengulangan 
A 

(gram) 

B 

(gram) 

C 

(gram) 

Volatile matter 

(VM) (%) 

KK1 
1 13.64 2.12 14.32 32.22 

2 12.08 2.08 12.75 32.40 

rata-rata 12.86 2.10 13.53 32.31 

KK2 
1 12.21 2.07 12.89 32.94 

2 12.27 2.03 12.95 33.57 

rata-rata 12.24 2.05 12.92 33.26 

KK3 
1 12.00 2.07 12.77 36.99 

2 12.55 2.06 13.21 31.66 

rata-rata 12.28 2.07 12.99 34.33 

KK4 
1 12.13 2.05 12.86 35.63 

2 12.12 2.08 12.85 35.25 

rata-rata 12.13 2.07 12.86 35.44 

KK5 
1 12.11 2.20 12.89 35.75 

2 14.49 2.08 15.22 35.43 

rata-rata 13.30 2.14 13.94 35.59 

keterangan : 

A: massa dari cawan setelah pemanasan pada pengujian volatile matter (g) 

B : massa sampel yang dianalisis (g) 

C: massa spesimen setelah dikeringkan pada pengujian (g) 

Komposisi KK1: 

     (
   

 
     ) 

     (
           

    
     ) 

     32.31 % 
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4. Fixed Carbon 

Komposisi rata-rata 

%kadar air 

rata-rata 

%kadar abu 

rata-rata VM 

(%) 

FC (%) 

Briket KK1 5.91 11.68 32.31 50.1 

Briket KK2 5.29 10.66 33.26 50.8 

Briket KK3 5.04 9.62 34.33 51.01 

Briket KK4 3.53 6.71 35.44 54.32 

Briket KK5 3.39 6.47 35.59 54.55 

 

FC (%) = 100% - (% abu + % MC + % VM) 

Komposisi KK1: 

FC (%) = 100% - (5,91 + 11,68 + % 32,31) 

FC (%) = 50,1 % 

B. Laju Pembakaran 

Komposisi Pengulangan 

Berat 

awal 

(gram) 

Waktu 

(menit) 

Abu sisa 

(gram) 

Laju 

pembakaran 

(gram/menit) 

KK1 1 52 69 3.2 0.707 

2 50 65 3.5 0.715 

rata-rata 51 67 3.4 0.711 

KK2 1 55 79 6.4 0.615 

2 52 77 5.4 0.605 

rata-rata 54 78 5.9 0.610 

KK3 1 54 119 5.6 0.407 

2 50 115 4.4 0.397 

rata-rata 52 117 5.0 0.402 

KK4 1 54 135 3.8 0.372 

2 52 130 3.5 0.373 

rata-rata 53 133 3.7 0.372 

KK5 1 53 145 4.2 0.337 

2 52 139 4.1 0.345 

rata-rata 53 142 4.2 0.341 
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W1 = berat sebelum pembakaran (g), W2 = berat setelah pembakaran (g), t = 

waktu pembakaran. 

Komposisi KK1: 

Laju pembakaran (g/menit) =   
     

 
  

Laju pembakaran (g/menit) =   
      

  
  0,711 gram/menit 
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Lampiran 3. Hasil Pengujian Nilai Kalor 

 

 


